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ABSTRACT

The -enactment of the 2020 Job Creation Law has implications for regulations
regarding forestry. Issues related to forestry, such as the simplification and reform of
licensing bureaucracy, have led to the reformulation of several articles with the aim of
increasing public interest in conducting business activities in the forestry sector, as well
as involving the Online Single Submission to facilitate the submission of accurate and
real-time licensing applications in accordance with the aim of bureaucratic reform. This
study uses a descriptive qualitative research method. The results of this study indicate that
there is ease of licensing due lo triggers of termination, namely: (1) political ideology and
related interest group pressures, (2) fiscal stress, and (3) program ineffectiveness or
inefficiency, in this case bureaucratic reform, elimination of KPH authority, as well as
the Online Single Submission, which is a form of effectiveness and efficiency in the
licensing mechanism. Policy termination reached the substitution level. The government
and all related parties continue to work together in developing and implementing
sustainable forest management policies, while considering the interests of society and the
environment. In essence, the implementation of policy termination is a government effort
to achieve the goal of licensing ease, so that in the future it can increase public
participation in conducting business activities in the forestry sector and the development
of alternative economic activities for communities around the forest.
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ABSTRAK

Terbitnya Undang-Undang Tahun 2020 tentang Cipta Kerja berimplikasi pada
peraturan mengenai kehutanan. Permasalahan yang berkaitan dengan kehutanan, seperti
penyederhanaan dan reformasi birokrasi perizinan membuat beberapa pasal dirumuskan
ulang dengan tujuan meningkatkan ketertarikan masyarakat untuk melakukan kegiatan
berusaha di sektor kehutanan, serta melibatkan Online Single Submission untuk
mempermudah pengajuan perizinan agar akurat dan real time sesuai dengan tujuan
reformasi birokrasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Hasil dalam penelitian ini adanya kemudahan perizinan karena adanya pemicu terjadinya
terminasi, yaitu (1) Political ideology and related interest group pressures, (2) Fiscal
Stress, (3) Program Ineffectiveness or Inefficiency, dalam hal ini reformasi birokrasi,
penghapusan wewenang KPH, serta Online Single Submission yang menjadi bentuk
efektivitas dan efisiensi mekanisme perizinan. Terminasi kebijakan yang dilakukan
mencapai tingkatan substitution. Pemerintah dan semua pihak terkait terus bekerja sama
dalam mengembangkan dan menerapkan kebijakan pengelolaan hutan yang
berkelanjutan, serta memperhatikan kepentingan masyarakat dan lingkungan, sejatinya
pelaksanaan terminasi merupakan upaya pemerintah untuk mencapai tujuan, kemudahan
perizinan, sehingga nantinya dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
melakukan kegiatan berusaha sektor hutan serta pengembangan yang berkaitan dengan
kegiatan ekonomi alternatif bagi masyarakat sekitar hutan.

Kata Kunci : Terminasi, Kebijakan, Peraturan Daerah
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Anang Dwi Santoso, S.AP., MPA
NIP. 199310072019031012

Indralaya, April 2023

Ketua Jurusan Ilmu Administrasi Publik
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
; Umversntas Sriwijaya

Dr. MullafnmadNur Budiyanto, S.Sos., MPA
“NIP-1969111019994011001

Vi



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang senantiasa
memberikan karunia, rahmat dan hidayah-Nya sehingga diberi kemudahan dalam
menyelesaikan usulan penelitian yang berjudul “Terminasi Peraturan Daerah Provinsi
Sumatera Selatan Nomor 6 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Hutan Produksi dan Hutan
Lindung di Provinsi Sumatera Selatan”. Usulan penelitian ini merupakan salah satu syarat
menyelesaikan pendidikan strata satu (S-1) pada jurusan Ilmu Administrasi Publik
Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Universitas Sriwijaya.

Penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada Allah SWT yang telah
memberikan nikmat sehat, kesabaran, dan kekuatan dalam setiap langkah untuk
menyelesaikan skripsi ini. Puji syukur penulis haturkan kepada kedua orang tua,
Hidayatullah, dan Martha Rahmi yang selalu mendoakanku, mendidik, memberiku
semangat dalam suka maupun duka serta kasih sayang tak terhingga yang telah mereka
berikan kepadaku, serta saudaraku, Nursa’adah Syahro Fitriyah dan Muhammad Sabilil
Rosyad. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada :

1. Bapak Prof Dr. Ir. H. Anis Saggaf, MSCE selaku rektor Universitas Sriwijaya

2. Prof. Dr. Alfitri, M.Si. selaku Dekan Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sriwijaya.

3. Dr. Muhammad Nur Budiyanto, S.Sos., MPA., selaku Ketua Jurusan Ilmu
Administrasi Publik,Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universitas Sriwijaya.

4. Bapak Januar Eko Aryansah, S.IP., SH., M.Si selaku Sekretaris Jurusan IImu
Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universitas Sriwijaya.

5. Bapak Anang Dwi Santoso, S.AP., MPA. selaku dosen pembimbing yang telah
meluangkan waktu, memberikan sumbangan pikiran, gagasan, ilmu pengetahuan,
saran, kritikan yang sangat bermanfaat dalam menyelesaikan usulan penelitian ini.

6. Ibu Dra. Tuty Khairunnisya, MA selaku pembimbing akademik.

7. Seluruh dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya yang
telah membantu segala bentuk ilmu yang telah diberikan di bangku kuliah.

8. Seluruh staf dan karyawan FISIP UNSRI yang telah membantu dalam mengurus
surat-surat kelengkapan selama menjalani kuliah maupun saat proses penyusunan
usulan penelitian.

9. Seluruh Bapak dan Ibu staf Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan.

10. Teman-temanku : Ade Syahrudin, Athifah Rahmawati, Dewi Puspita, Kurniawati,
Wira Rahmawati.

11. Teman-teman Ilmu Administrasi Publik, semoga kelak kita dapat bertemu
kembali dengan kesuksesan masing-masing.

Indralaya, April 2023

Auliyati Humairo

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt enrae e e i
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI .........ccoooiviiiiiiieeee i
HALAMAN PERSETUJUAN PENGUJI .......ccoooiiiieie e ii
PERNYATAAN ORISINALITAS. ...ttt WY
MOTTO DAN PERSEMBAHAN.......cooitieeses e %
ABSTRACT .ottt sttt sttt bt e ettt neans Vi
ABSTRAK .ottt et nes vii
KATA PENGANTAR ..ttt ettt snae e s e e e naeeannna e viii
DAFTAR ISL...oc ettt e et e e nna e e et e e eneeeenes iX
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e e et e e aneeeenes Xi
DAFTAR TABEL ...ttt ettt ee s Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt n s Xiii
DAFTAR ISTILAH, SINGKATAN,DAN LAMBANG........c.ccoviiririeiienieinen, Xiv
BAB | PENDAHULUAN .....coooiii ettt 1
1.1 Latar BelaKang........cccooveiiiiiecc e 1
1.2 RUMUSAN MASIAN ..o 7
IR T VU o TSSO 8
I AV T - SRS 8
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...ttt et e nnae e 10
2.1 Kebijakan PUBDIIK .........cooiiiiiiie e 10
2.2 Siklus Kebijakan PUBIK ... 12
2.3 Terminasi Kebijakan..........ccoooiiiiiiiiniecee e 18
2.4 Teori yang Digunakan ..........ccoceiiiiiiiiniiese et 24
2.5 Mekanisme Pencabutan Peraturan Daerah ............ccccovevevenievnenesieennennnns 25

2.6 Terminasi Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 6 Tahun
2020 tentang Pengelolaan Hutan Produksi dan Hutan Lindung di Provinsi
SUMALETA SEIATAN ...ttt eeeeeeeeeeeeeeeeeseeennrnes 26

2.7 Penelitian TerdahUlU.........oooeveeiiii s 27



2.8 Kerangka Pemikiran ..........cccccooveieninnnnnn. Error! Bookmark not defined.

BAB 111 METODE PENELITIAN ...ooiii e 39
3.1 JENiS PENEITIAN ... 39

3.2 DEfiNISI KONSEP ..veeuviiiieiiieiie ettt 39

3.3 FOKUS PNEIITIAN ...t 40

3.4 Jenis dan SUMDEr Data ..........ccovviiiiiiiiiie e 45

3.5 Informan Penelitian .........cocoiiiiiiiiiie e 45

3.6 Teknik Pengumpulan Data ..........ccccceveeiieiiiiccecce e 47

3.7 ANALSIS DALA ....eeveeeieieiecie s 48

3.8 Jadwal Penelitian ........cccooeiiiiiiiiciceee s 50

3.9 Sistematika PenUIISAN .........cccviiiieiiieee e 50
BAB IV PEMBAHASAN. ..ottt sttt 52
4.1 Gambaran UMUIM ........oooviiiiieiieneeie e see e sse e sreesse e sneeneas 52

A. Sejarah Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan ..................... 52

B. Kondisi Geografis Dinas kehutanan Provinsi Sumatera Selatan...... 52

C. Visi dan Misi Dinas kehutanan Provinsi Sumatera Selatan ............. 54

D. Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi ..........ccceceeerenerernnieninenns 55

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan ... 57

A. Mekanisme Pencabutan Peraturan Daerah ...........ccccooovviiiiniiennnnnn, 59

B. Triggering EVENES .......ccviiiveiiie e 68

C. Degree Of Termination .........ccccceevvevvevieiiie i 77

D. DISKUSI..c.ueeiiiie ettt 90

BAB V KESIMPULAN ..ottt 103
5.1 KESIMPUIAN ...ttt 103

5.2 SAIAN ..ttt ae e nreeanes 104
DAFTAR PUSTAKA ettt e et enae e snae e nee s 106
LAMPIRAN ... ettt et e e et e e e et e e e e snte e e e e anae e e e e nnneeee s 111



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Siklus KebijaKan ..o 18
Gambar 2 Kerangka PEMIKITAN ..........coviiiiiiiiiiiiiee e 37
Gambar 3 Letak Geografis Dinas Kehutanan ...........cccoceveiiiiniieic e 54
Gambar 4 Struktur Organisasi Dinas KenUtanan ...........ccccoeveriiiniiieieienese s 56
Gambar 5 Berita Pengumuman Pencabutan Perda No 6 Tahun 2020 ..............ccccecvee.ee. 67

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Izin Perhutanan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018-2020
Table 2 Penelitian TerdahulU ..........oovvveeeiieeee e
Table 3 FOKUS PENEIITIAN ........ooeeeeeeee e

xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 SUFAE TUGAS ....c.veveieieieriesiesie et 112
Lampiran 2 Surat 1Zin PENEITIAN. ..........cooiiiiieieee s 113
Lampiran 3 Surat Balasan 1zin Penelitian ... 114
Lampiran 4 Pedoman WaWaNCAIA ...........ccovrieierieriene e 115
Lampiran 5 Lembar Pengesahan Seminar Proposal.............ccocooviiiinencnincncnennn. 116
Lampiran 6 Kartu Bimbingan Seminar Proposal ............c.ccocvoiiiiiiinencicnceee 117
Lampiran 7 Kartu Revisi Seminar Proposal...........c.ccocooiiiiiiniiieieescce e 118
Lampiran 8 Kartu Bimbingan Sidang Komprehensif ..., 119
Lampiran 9 Hasil Pengecekan Similiarity .........ccccoeviiiiinininiiiccecc e 120
Lampiran 10 Undang-Undang Tahun 2011 Tentang Cipta Kerja............cccccvevveneee. 121
Lampiran 11 Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2020...........cccccvevevieveivieveese e, 122
Lampiran 12 Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2022...........cccccvevevieiecvie e 123
Lampiran 13 Dokumentasi WaWaNCara...........ccccveveieeireeieeseesieeseesreesseseessaeseesseens 124

Xiii



Kabid
Kasi
KPH
0SS
Perda
Permen
Perpu
uu
PTSP

DAFTAR ISTILAH, SINGKATAN,DAN LAMBANG

. Kepala Bidang

. Kepala Seksi

. Kesatuan Pengelola Hutan

: Online Single Submission

. Peraturan Daerah

. Peraturan Menteri

. Peraturan Perundang-Undangan
: Undang-Undang

: Penanaman Modal dan Perizinan Pelayanan Satu Pintu

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang dengan sasaran peningkatan kualitas
hidup serta sumber daya manusia yang sangat memperhatikan lingkungan hidup dalam
segala aspek pembangunan. Segala bentuk kekayaan alam di Indonesia merupakan
sumber daya alam yang dapat dimanafaatkan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat
secara berkelanjutan dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 33 Ayat (33). Kekayaan
alam dapat dijumpai dari wilayah dari Sabang sampau Merauke yang terdiri lebih dari
17.000 pulau (aceh.bkn.go.id). Didukung dengan iklim tropis membuat tingkat
keanekaragaman hayati di Indonesia sangat tinggi yang tersebar di daratan ataupun

perairan Indonesia.

Kondisi geografis Indonesia yang berbentuk kepulauan menyebabkan wilayah
perairan yang sangat luas, sehingga potensi kelautan dan perikanan sangat besar. Akan
tetapi, kekayaan alam di daratan Indonesia tak kalah potensial. Kekayaan yang dimiliki
daratan Indonesia berasal dari hutan, daratan yang dimiliki Indonesia setengahnya
termasuk kawasan hutan, alokasi hutan di Indonesia 120,6 juta hektar atau sekitar 63
persen dari luas daratannya. Sedangkan kawasan lain yang ada di daratan Indonesia
merupakan kawasan berupa areal bukan kawasan hutan atau yang sering dikenal dengan

Areal Penggunaan Lain (APL) (sebijak.fkt.ugm.ac.id).

Kawasan hutan yang membentang luas menjadikan Indonesia dijuluki sebagai salah

satu paru-paru dunia. Banyak sekali manfaat yang diberikan oleh hutan bagi kehidupan



manusia, seperti pencegahan banjir dan erosi, sumber bahan baku kayu, hingga habitat
tumbuhan dan satwa liar. Maka, penting untuk melaksanakan perlindungan hutan agar
mencegah terjadinya kerusakan hutan yang meliputi penebangan hutan secara liar,
perdagangan kayu (illegal logging) dengan cara penebangan liar, serta pembukaan lahan

ilegal.

Berbagai kebijakan dirancang dan diterbitkan pemerintah untuk mendukung serta
menjaga keberlangsungan hutan dan pemanfaatannya agar terus berjalan. Untuk
menjalankan pelaksanaan perlindungan hutan, pemerintah mengeluarkan regulasi yang
mengatur tentang perlindungan hutan, yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2004,
yang mana dalam hal ini pemerintah menjalankan tugas untuk menjaga hutan, hasil dari
hutan, kawasan hutan, dan lingkungan dari hutan itu sendiri. Tak ketinggalan, pemerintah
daerah juga turut merancang peraturan yang melindungi hutan sebagai kekayaan alam

potensial daerah masing-masing.

Semenjak diadakannya desentralisasi, maka pemerintahan daerah memiliki
wewenang dalam mengatur kewenangan daerahnya sendiri. Pemerintah daerah berhak
mengatur daerahnya sesuai potensi masing-masing, termasuk mengelola sumber daya
yang ada di daerah, salah satunya kawasan hutan. Kini pemanfaatan hutan dilakukan
dengan berbagai mekanisme dan harus sesuai peraturan yang berlaku untuk menjaga
kelestariannya, di mulai dari perizinan penggunaan hutan untuk dikelola oleh pihak
swasta, meningkatkan hutan produksi, bahkan peralihan fungsi hutan. Selain itu,
pemerintah juga mengeluarkan kebijakan bentuk pemanfaatan hutan berupa perhutanan

sosial yang memiliki beberapa pola atau skema, diantaranya hutan desa, hutan



kemasyarakatan, dan hutan adat. Pemanfaatan hutan diatur dalam berbagai aturan yang
dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan dan dikembangkan

sedemikian rupa oleh pemerintah daerah masing-masing.

Realitanya, seiring berjalannya desentralisasi tak selalu memberikan dampak
positif. Terbukanya kewenangan daerah yang dapat mengatur sendiri kebutuhannya sering
disalahgunakan. Kewenangan ini menjadikan pemerintah daerah berhak untuk menyusun
dan menerbitkan kebijakan sendiri. Pemerintah daerah berharap agar terjadi kemudahan
dalam memanfaatkan potensi dan mengatur permasalahan di daerahnya. Namun, pada
praktiknya, sering terjadi disharmoni dan tumpang tindih antara peraturan daerah dengan
peraturan yang lebih tinggi di pemerintah pusat. Hal ini berimbas pada multi tafsir dan
kebijakan menjadi kurang efektif. Masyarakat sebagai sasaran utama kebijakan

pemerintah menjadi kesulitan karena kebijakan dan birokrasi yang tidak jelas.

Berbagai upaya dilakukan pemerintah pusat dalam meminimalisir hal ini, salah
satunya adalah pencabutan peraturan daerah yang dinilai tumpang tindih dengan peraturan
yang lebih tinggi. Salah satu pencabutan produk hukum, dalam hal ini penulis mengambil
Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 6 Tahun 2020 Tentang Pengelolaan
Hutan Produksi dan Hutan Lindung di Provinsi Sumatera Selatan. Luas hutan lindung
yang membentang 577.651 hektar di Sumatera Selatan mendorong pemerintah untuk
menerbitkan peraturan ini (dishut.sumselprov.go.id). Peraturan ini meliputi upaya
pemerintah daerah Provinsi Sumatera Selatan untuk melindungi kawasan hutan agar

dimanfaatkan dan digunakan sebaik-baiknya, serta meminimalisir kerusakan.



Akibat terbitnya Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, yang
dilanjutkan dengan peraturan pelaksana, yaitu Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Ketuhanan Nomor 7 Tahun 2021 tentang Perencanaan Kehutanan, Perubahan Peruntukan
Kawasan Hutan dan Perubahan Fungsi Kawasan Hutan, serta Penggunaan Kawasan
Hutan, Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 8 Tahun 2021
tentang Tata Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan, serta Pemanfaatan
Hutan di Hutan Lindung dan Hutan Produksi (dishut.sumselprov.go.id), maka terjadi
pencabutan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 6 Tahun 2020 tentang
Pengelolaan Hutan Produksi dan Hutan Lindung di Provinsi Sumatera Selatan ini.
Pencabutan Peraturan Daerah ini ditandai dengan terbitnya Peraturan Daerah Provinsi

Sumatera Selatan Nomor 1 Tahun 2022.

Pencabutan ini dilakukan karena Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2020 dinilai
tidak relevan lagi dengan pokok-pokok bahasan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentnag Cipta Kerja dan empat peraturan pelaksananya, sehingga akan terjadi disharmoni
dan tumpang tindih jika Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2020 tetap berlaku. Lalu,

terdapat beberapa permasalahan yang dijumpai pada saat Peraturan Daerah ini berlaku.

Permasalahan yang dapat dijumpai dalam melakukan perizinan penggunaan
kawasan hutan dapat dilihat pada mekanisme perizinan konvensional yang melibatkan
beberapa organisasi perangkat daerah, dimulai dari mengajukan permohonan pada
Direktur Utama Perum Perhutani, hingga kepala Dinas Provinsi yang membidangi
kehutanan dalam hal di luar wilayah kerja Perum Perhutani, menunjukkan proses yang

panjang. Hal ini menyebabkan proses birokrasi administrasi perizinan menjadi berbelit



dan tidak dapat dipantau secara akurat. Mekanisme perizinan ini belum mengalami
perubahan atau inovasi dari tahun ke tahun, sehingga masih menggunakan mekanisme
konvensional dengan menunggu pemerintah daerah setempat untuk mengeluarkan izin

penggunaan wilayah hutan.

Tabel 1 1zin Perhutanan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018-2020

Tahun Izin Perhutanan Luas Total Perizinan
2018 55 Izin 56.953 Hektare
2019 93 Izin 98.000 Hektare
2020 135 lzin 103.693 Hektare

Sumber : Dinas Perhutanan Provinsi Sumatera Selatan

Pada tabel tersebut digambarkan bahwa terdapat kenaikan perizinan yang signifikan
terjadi dalam rentang waktu dari tahun 2019-2020 karena birokrasi pelayanan perizinan
yang diberikan oleh Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan semakin jelas, seperti
menyebarluaskan regulasi dan persyaratan berupa sosialisasi atau pemasangan spanduk
dan banner di kantor Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan, sehingga masyarakat
mudah diakses pemohon. Namun, kemudahan perizinan tersebut tidak semata-mata
menjadikan proses perizinan menjadi cepat dan ringkas. Pemohon yang ingin melakukan
perizinan harus melakukan berbagai macam persyaratan yang harus dilakukan dari
hierarki pemerintah paling bawah, sampai akhirnya dapat diterima Dinas Kehutanan dan
Gubernur Provinsi Sumatera Selatan, diiringi dengan syarat dan dokumen yang sangat
banyak. Pada akhirnya, masyarakat sipil cenderung enggan untuk menggunakan lahan

perhutanan sebagai kegiatan berusaha.



Pemerintah Pusat dalam hal ini melakukan berbagai macam tindakan agar tidak
terjadi permasalahan ini, khususnya dalam hal ini wilayah Sumatera Selatan. Langkah
utama pemerintah pusat adalah menyusun kembali Undang-Undang Nomor 41 Tahun
1999 tentang Kehutanan yang tertera pada Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2011
tentang Cipta Kerja. Beberapa pasal direkonstruksi dengan tujuan menyederhanakan
mekanisme perizinan agar potensi implikasinya nanti masyarakat lebih tertarik untuk
melakukan kegiatan berusaha dan meningkatan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)

sektor kehutanan (uu-ciptakerja.go.id)

Selanjutnya, banyaknya jumlah perizinan dan alur yang membingungkan menjadi
masalah berikutnya. Hal ini menimbulkan kebingungan dan birokrasi yang bertele-tele
dan tidak dapat dipantau secara akurat. Pemerintah pusat turut berupaya dengan
merekonstruksi pasal pada Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan di
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, yang menyederhanakan
jumlah perizinan agar lebih efektif dan efisien dari segi waktu dan biaya. Lalu, Pemerintah
Pusat juga menjalankan pelayanan publik yang terpadu dan terintegrasi secara langsung
dengan Online Single Submission (OSS). Permohonan dilakukan sejalan dengan kondisi
yang akurat dan real time akibat adanya dukungan teknologi. Hal ini dilakukan dengan
tujuan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pelayanan publik yang dilakukan
pemerintah sesuai dengan Reformasi Birokrasi yang dikemukakan Presiden Jokowi

sebagai salah satu dari Lima Prioritas Kerja Presiden 2019-2024 (menpan.go.id).

Tujuan dari Reformasi Birokrasi sendiri, yaitu kecepatan melayani dan memberi

izin, menghapus pola pikir linier, monoton, dan terjebak di zona nyaman, serta adaptif,



produktif, inovatif, dan kompetitif (menpan.go.id). Maka, Online Single Submission
(OSS) sebagai pelayanan perizinan satu pintu ini menjadi jawaban atas pengurusan
perizinan yang berbelit-belit, persyaratan yang rumit dan melibatkan banyak instansi, serta
biaya dan waktu yang tak pasti. Pemerintah pusat berharap masyarakat semakin mudah

dan terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembangunan.

Maka, pelaksanaan pencabutan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2020 merupakan
salah satu langkah yang dilakukan pemerintah daerah provinsi Sumatera Selatan bekerja
sama dengan Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan untuk mendukung upaya
pemerintah pusat yang berkaitan dengan pengelolaan hutan produksi dan hutan lindung,
terkhususnya di wilayah Sumatera Selatan. Sehingga, seluruh mekanisme yang berkaitan
dengan pengelolaan hutan produksi dan hutan lindung di Provinsi Sumatera Selatan tidak
lagi mengacu pada Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Hutan
Lindung dan Hutan Produksi di Daerah Sumatera Selatan karena penyesuaian dengan

relevansi dan peraturan yang lebih tinggi.

Melihat adanya beberapa permasalahan-permasalahan yang dijelaskan oleh penulis,
maka dari itu penulis bermaksud menjadikan masalah tersebut sebagai topik yang akan
dibahas dalam skripsi yang berjudul “Terminasi Kebijakan pengelolaan Hutan Produksi
dan Hutan Lindung di Sumatera Selatan (Studi Pada Pencabutan Peraturan Daerah

Provinsi Sumatera Selatan Nomor 6 Tahun 2020)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka masalah yang akan diangkat

dalam penelitian ini, yaitu bagaimana proses terminasi kebijakan pengelolaan hutan



produksi dan hutan lindung di Sumatera Selatan (studi pada pencabutan Peraturan Daerah

Provinsi Sumatera Selatan Nomor 6 Tahun 2020)?

1.3 Tujuan
Untuk mengetahui proses terminasi kebijakan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera
Selatan Nomor 6 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Hutan Produksi dan Hutan Lindung di

Sumatera Selatan Nomor 6 Tahun 2020.

1.4 Manfaat

Penelitian ini terbagi manfaat secara teoritis dan praktis:

a) Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur, dilihat dari
fenomena tentang terminasi kebijakan pengelolaan hutan produksi dan hutan
lindung di Sumatera Selatan, menambah pengetahuan, wawasan, serta informasi
yang banyak bagi para pembaca. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi sumber referensi dalam melaksanakan penelitian selanjutnya dengan
fokus masalah yang serupa dengan penelitian ini.
b) Secara Praktis
Harapannya, penelitian ini dapat memberikan manfaat secara langsung
ataupun tidak langsung untuk pihak lain yang memiliki kepentingan yang sama,
yaitu:
1) Bagi Peneliti
Peneliti berharap hasil penelitian ini akan memberikan wawasan dan

pandangan mengenai terminasi kebijakan atau pencabutan suatu regulasi,



sehingga dapat memberikan gambaran pokok permasalahan yang ada di objek
penelitian.

2) Bagi Perguruan Tinggi
Penelitian ini diharapkan dapat menggugah minat serta kreativitas mahasiswa
atau mahasiswi untuk melakukan penelitian serupa. Selain itu, penelitian ini
dapat digunakan sebagai referensi baru bagi pembaca yang akan mempelajari

tentang terminasi kebijakan.
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